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Abstrak  - Pengendalian internal berperan penting dalam menjaga kelancaran penjualan dan 

penagihan pada usaha mikro, kecil, dan menengah. Kelemahan pengendalian dapat 

menyebabkan piutang tidak tertagih, penurunan kas, dan potensi kecurangan. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi penerapan kerangka kerja Committee of Sponsoring Organizations of 

the Treadway Commission Internal Control Integrated Framework pada usaha Pisang Kipas di 

Makassar. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus melalui 

observasi dan wawancara, kemudian hasilnya dianalisis secara deskriptif berdasarkan lima 

komponen pengendalian internal. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan kerangka 

COSO pada siklus penjualan dan penagihan di usaha mikro berbasis keluarga. Hasil 

menunjukkan bahwa penerapan pengendalian masih bersifat informal dan belum 

terdokumentasi, dengan kelemahan pada penilaian risiko, pencatatan keuangan, dan 

pemantauan. Penelitian merekomendasikan penerapan prosedur sederhana, pencatatan kas 

harian, serta penelitian lanjutan tentang model pengendalian internal adaptif bagi usaha mikro. 

 

Kata Kunci: COSO Internal Control; Pengendalian Internal; Usaha Mikro Kecil Menengah 

 

 

Abstract - Internal control plays an important role in maintaining smooth sales and billing for 

micro, small, and medium enterprises. Weaknesses in controls can lead to uncollectible 

receivables, cash declines, and potential fraud. This study aims to evaluate the application of 

the Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission Internal Control 

Integrated Framework framework to the Pisang Kipas business in Makassar. The method used 

is qualitative with a case study design through observation and interviews, then the results are 

analyzed descriptively based on five internal control components. The novelty of this research 

lies in the application of the COSO framework to the sales and billing cycle in family-based 

micro-businesses. The results show that the implementation of controls is still informal and 

undocumented, with weaknesses in risk assessment, financial recording, and monitoring. The 

study recommends the implementation of simple procedures, daily cash recording, as well as 

further research on adaptive internal control models for micro enterprises. 
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PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran krusial dalam 

perekonomian Indonesia. Jumlah UMKM mencapai sekitar 65 juta unit dan berkontribusi 

sekitar 57–60% terhadap PDB Indonesia, sekaligus menyerap hingga 97% tenaga kerja nasional    

(Wahyudi, Yulivan, dan Rahman 2024). Kontribusi besar ini menunjukkan bahwa stabilitas dan 

kinerja UMKM sangat memengaruhi perekonomian secara keseluruhan. Namun, UMKM juga 

rentan terhadap berbagai risiko operasional dan keuangan, terutama dalam siklus penjualan dan 

penagihan piutang. Kelemahan dalam pengendalian pada proses penjualan kredit dan penagihan 

dapat mengakibatkan piutang tak tertagih, penurunan likuiditas, bahkan potensi kecurangan. 

Lemahnya pengendalian internal terbukti dapat memicu terjadinya penyimpangan seperti 

penyelewengan penjualan atau korupsi dalam penagihan (Djasuli dkk. 2022). Oleh sebab itu, 

penerapan sistem pengendalian internal yang memadai menjadi kebutuhan mendesak bagi 

UMKM. Kuatnya pengendalian internal telah terbukti berperan signifikan dalam mencegah 

praktik kecurangan akuntansi  (Widyastuti dkk. 2025). Dengan demikian, diperlukan kerangka 

pengendalian internal yang teruji dan terintegrasi untuk membantu UMKM mengelola risiko 

pada siklus pendapatan tersebut.  

Fenomena yang terjadi menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan 

praktik aktual (Fenomena gap), di mana sebagian besar UMKM belum memiliki sistem 

pengendalian internal yang terdokumentasi dan terstruktur, padahal siklus penjualan dan 

penagihan sangat menentukan arus kas serta likuiditas usaha. Kelemahan dalam pengendalian 

proses penjualan kredit dan penagihan sering menyebabkan piutang tak tertagih, penurunan kas, 

bahkan potensi kecurangan. Lemahnya pengendalian internal terbukti dapat memicu terjadinya 

penyimpangan seperti penyelewengan penjualan atau korupsi dalam penagihan (Djasuli dkk. 

2022). 

Dalam konteks teori GAP, hasil penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa penerapan 

kerangka kerja COSO Internal Control Integrated Framework pada UMKM belum optimal. 

Misalnya, Setyawan, Riwajanti, dan Susilowati (2021) menemukan sebagian besar UMKM di 

sektor makanan dan minuman belum menerapkan seluruh komponen COSO secara 

menyeluruh, terutama pada aspek control activities. Demikian pula Wangarry dkk. (2023) 

mengidentifikasi kelemahan signifikan pada aspek pengelolaan keuangan dan kepatuhan 

regulasi. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) antara teori 

pengendalian internal yang ideal menurut COSO dan realitas penerapan di sektor usaha mikro. 

Salah satu kerangka pengendalian internal yang diakui secara luas adalah COSO 

Internal Control Integrated Framework, yang dikembangkan oleh Committee of Sponsoring 

Organizations of the Treadway Commission (COSO). Kerangka ini bertujuan memberikan 

keyakinan memadai atas tercapainya tiga tujuan utama organisasi, yaitu: (1) efektivitas dan 

efisiensi operasi, (2) keandalan pelaporan keuangan, dan (3) kepatuhan terhadap hukum serta 

regulasi. Kelima komponennya yaitu control environment, risk assessment, control activities, 

information & communication, dan monitoring yang berfungsi saling melengkapi dalam 

memastikan efektivitas pengendalian internal (Djasuli dkk. 2022; Widyastuti dkk. 2025).  

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini hadir untuk menutup kesenjangan empiris 

dan teoritis terkait penerapan pengendalian internal berbasis COSO pada level usaha mikro. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokusnya dalam mengevaluasi efektivitas 

penerapan lima komponen COSO secara spesifik pada siklus penjualan dan penagihan UMKM 

berbasis keluarga. Penelitian ini tidak hanya menilai kepatuhan administratif, tetapi juga 

menggambarkan bagaimana setiap komponen COSO berperan dalam menjaga likuiditas dan 

mengendalikan risiko piutang pada usaha kecil yang sumber dayanya terbatas. Dengan 

demikian, studi ini berkontribusi memperluas penerapan konsep COSO ke ranah UMKM mikro 

dan menghasilkan rekomendasi kontrol adaptif yang realistis. 
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REVIEW LITERATUR  

Kerangka kerja Internal Control Integrated Framework yang dikembangkan oleh 

Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) merupakan 

pedoman yang banyak digunakan untuk menilai efektivitas sistem pengendalian internal suatu 

organisasi. Menurut COSO (2013), dikutip dalam Rachmawati, Nuha, dan Afroh (2025)  

pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, 

dan seluruh anggota organisasi untuk memberikan keyakinan memadai mengenai pencapaian 

tujuan yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan, 

serta kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

Kerangka COSO terdiri atas lima komponen utama yang saling berkaitan, yaitu: (1) 

lingkungan pengendalian yang mencerminkan nilai integritas, etika, dan komitmen terhadap 

kompetensi; (2) penilaian risiko, yaitu proses identifikasi dan analisis risiko yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan organisasi; (3) aktivitas pengendalian, berupa kebijakan dan 

prosedur yang menjamin pelaksanaan arahan manajemen secara konsisten; (4) informasi dan 

komunikasi, yang memastikan tersampaikannya informasi relevan secara tepat waktu; serta (5) 

kegiatan pemantauan, yakni proses evaluasi berkelanjutan untuk memastikan efektivitas 

pengendalian internal (Maulana dan Siagian 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya setiap komponen tersebut 

dalam konteks UMKM. Lingkungan pengendalian yang kuat dapat mencegah penyimpangan 

perilaku dan meningkatkan etika usaha (Setyawan dkk. 2021). Penilaian risiko membantu 

UMKM mengenali potensi kehilangan kas, risiko piutang, dan gangguan pasokan bahan baku 

(Radjawane dan Kurniawati 2024). Aktivitas pengendalian yang efektif, seperti pemisahan 

fungsi dan otorisasi transaksi, terbukti mengurangi potensi kecurangan (Krisdianti dan 

Supriatna 2022). Informasi dan komunikasi yang baik meningkatkan transparansi dan 

keandalan laporan keuangan (Rista dan Azmiyanti 2025), sedangkan pemantauan yang 

konsisten memperkuat efektivitas pengendalian (Febrianti, Mulyadi, dan Setiawan 2021). 

Berdasarkan hasil kajian tersebut, penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran 

(conceptual framework) yang menilai kesesuaian penerapan kelima komponen COSO terhadap 

efektivitas pengendalian internal pada siklus penjualan dan penagihan. Dengan demikian, 

hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Hubungan Antarvariabel 

 

Bagan di atas menggambarkan bahwa kelima komponen COSO Internal Control 

Integrated Framework yaitu control environment, risk assessment, control activities, 
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information & communication, dan monitoring activities berperan secara simultan dalam 

meningkatkan efektivitas pengendalian internal pada siklus penjualan dan penagihan UMKM 

Pisang Kipas. Lingkungan pengendalian membentuk budaya etika dan tanggung jawab, 

penilaian risiko membantu mengidentifikasi potensi kesalahan atau piutang macet, aktivitas 

pengendalian memastikan transaksi berjalan sesuai prosedur, informasi dan komunikasi 

menjamin ketepatan laporan, sedangkan pemantauan memastikan seluruh sistem bekerja efektif 

dan berkelanjutan. 

Kelima komponen tersebut saling berkaitan dan secara bersama-sama berkontribusi 

terhadap efektivitas pengendalian internal. Semakin kuat penerapan tiap komponen COSO, 

semakin efektif pula sistem pengendalian yang mampu menjaga keandalan transaksi, mencegah 

kesalahan, serta mendukung keberlanjutan usaha UMKM. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus dan 

bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 

(Hidayat 2024). Desain studi kasus kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami 

fenomena pengendalian internal secara menyeluruh pada konteks UMKM tersebut, tanpa 

bermaksud melakukan generalisasi luas di luar kasus ini. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara 

mendalam dengan pemilik UMKM Pisang Kipas. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur, artinya dilaksanakan dengan daftar pertanyaan terbuka sebagai panduan, tetapi 

pewawancara bisa memodifikasi urutan pertanyaan untuk menyesuaikan alur wawancara 

(Rahmawati dkk. 2024). Pendekatan wawancara semi-terstruktur ini sejalan dengan praktik 

penelitian kualitatif pada UMKM, di mana peneliti melakukan wawancara langsung kepada 

pemilik usaha sebagai narasumber kunci untuk menggali informasi yang mendalam (Junaidi 

dan Rohman 2024). Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara disusun dengan mengacu 

pada kerangka pengendalian internal COSO, pertanyaan-pertanyaan dirancang sedemikian rupa 

agar mencakup kelima komponen utama COSO sehingga setiap aspek pengendalian internal 

tersebut terbahas selama wawancara berlangsung. 

Data yang terkumpul dari hasil wawancara dianalisis menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan dan 

menggambarkan data apa adanya secara sistematis tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

bersifat umum atau generalisasi (Saputra dan Novita 2023). Selanjutnya, peneliti memetakan 

temuan-temuan dari hasil wawancara ke dalam lima komponen pengendalian internal 

berdasarkan kerangka COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission). Kelima komponen pengendalian internal COSO tersebut mencakup: (1) 

Lingkungan Pengendalian, (2) Penilaian Risiko, (3) Aktivitas Pengendalian, (4) Informasi dan 

Komunikasi, dan (5) Pemantauan. Pemetaan data ke dalam komponen-komponen COSO ini 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana sistem pengendalian internal UMKM Pisang Kipas 

telah memenuhi unsur-unsur pengendalian internal yang diakui secara internasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

 

UMKM Pisang Kipas merupakan usaha kuliner keluarga yang berdiri sejak tahun 2013 

di Kota Makassar dan dikelola langsung oleh pemilik bersama anggota keluarga. Aktivitas 

usaha meliputi penjualan produk pisang goreng kipas secara langsung maupun daring. Proses 

pengelolaan usaha masih dilakukan secara sederhana dengan sistem keuangan yang belum 



Jekobis: Jurnal Ekonomi & Bisnis, Volume 11 No.1 Februari 2026 

P-ISSN 2502-8669  E-ISSN 2809-4417 

https://ojs.jekobis.org/index.php/liabilitas 5  

 

terdokumentasi secara formal. Analisis hasil penelitian dilakukan berdasarkan lima komponen 

pengendalian internal dalam kerangka kerja COSO sebagai berikut. 

 

1. Control Environment 

Lingkungan pengendalian di UMKM Pisang Kipas bersifat kekeluargaan tanpa adanya 

struktur organisasi atau SOP tertulis. Setiap anggota keluarga memahami peran masing-

masing secara informal, dan pengendalian lebih didasarkan pada kejujuran serta 

keteladanan pemilik. 

 

2. Risk Assessment 

Proses penilaian risiko belum terstruktur. Risiko seperti salah hitung penjualan, 

keterlambatan bahan baku, atau pelanggan yang tidak membayar dihadapi secara spontan 

tanpa analisis dan tindakan korektif formal.  

 

3. Control Activities 

Aktivitas pengendalian dilakukan secara sederhana. Tidak terdapat pemisahan tugas 

antara penjualan dan pencatatan, nota penjualan tidak selalu digunakan, serta tidak ada 

otorisasi transaksi. Pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual dan tidak rutin. 

 

4. Information & Communication 

Informasi penjualan hanya disampaikan secara lisan dan tidak terdapat laporan 

keuangan tertulis. Komunikasi antar anggota keluarga berjalan informal, dan hasil usaha 

hanya diketahui berdasarkan kas harian tanpa dokumentasi. 

 

5. Monitoring Activities 

Pemantauan dilakukan secara langsung oleh pemilik tanpa pemeriksaan periodik atau 

rekonsiliasi kas. Tidak ada laporan tertulis yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas pengendalian atau mendeteksi kesalahan transaksi. 

 

Secara umum, sistem pengendalian internal UMKM Pisang Kipas masih bersifat 

sederhana dan belum sepenuhnya memenuhi kelima komponen COSO. Ringkasan hasil 

evaluasi pengendalian internal dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Olahan Evaluasi Pengendalian Internal Berdasarkan Lima Komponen COSO 
Komponen 

COSO 

Temuan Utama di 

UMKM Pisang 

Kipas 

Analisis 

Kesesuaian 

dengan COSO 

Framework 

Dampak / 

Risiko yang 

Ditimbulkan 

Rekomendasi 

Perbaikan 

Control 

Environment 

Struktur organisasi 

sederhana berbasis 

keluarga; tidak ada 

SOP tertulis dan 

pembagian tugas 

formal; nilai kejujuran 

menjadi dasar 

pengendalian. 

Nilai etika 

terpenuhi, tetapi 

elemen formal 

seperti struktur 

tanggung jawab 

dan akuntabilitas 

belum 

diterapkan. 

Risiko salah 

hitung, penjualan 

tidak tercatat, 

dan 

ketergantungan 

pada individu 

tertentu. 

Menyusun SOP 

sederhana dan 

uraian tugas 

dasar untuk tiap 

anggota 

keluarga; 

memperjelas alur 

wewenang. 

Risk 

Assessment 

Penilaian risiko 

dilakukan secara 

spontan; kesalahan 

penjualan atau gagal 

bayar dianggap wajar; 

Tidak sesuai 

dengan prinsip 

COSO yang 

menuntut 

identifikasi dan 

Risiko tidak 

terdeteksi; tidak 

ada mitigasi 

terhadap piutang 

tak tertagih dan 

Menyusun daftar 

risiko sederhana 

beserta langkah 

pencegahannya; 

membuat batas 
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tidak ada pencatatan 

risiko. 

analisis risiko 

secara 

berkelanjutan. 

kekurangan 

bahan baku. 

toleransi 

kesalahan kas. 

Control 

Activities 

Tidak ada pemisahan 

tugas; otorisasi 

transaksi belum 

diterapkan; nota 

penjualan tidak selalu 

digunakan. 

Lemah pada 

aspek otorisasi, 

dokumentasi, dan 

rekonsiliasi 

transaksi. 

Potensi 

kecurangan, 

kehilangan kas, 

dan kesalahan 

pencatatan. 

Menerapkan 

penggunaan nota 

sederhana, tanda 

tangan otorisasi, 

serta pemisahan 

tugas dasar 

(penjual dan 

pencatat). 

Information & 

Communication 

Tidak ada pembukuan 

formal; informasi 

usaha disampaikan 

secara lisan; 

pencatatan kas hanya 

harian. 

Tidak memenuhi 

prinsip informasi 

yang relevan, 

andal, dan 

terdokumentasi. 

Sulit menilai 

kinerja dan tren 

usaha; 

pengambilan 

keputusan 

berbasis 

persepsi. 

Menggunakan 

buku kas harian 

dan laporan 

mingguan 

sederhana; 

komunikasi hasil 

usaha secara 

terjadwal. 

Monitoring 

Activities 

Tidak ada 

pemeriksaan periodik 

atau rekonsiliasi kas; 

pengawasan hanya 

melalui keterlibatan 

langsung pemilik. 

Belum sesuai 

dengan prinsip 

monitoring 

berbasis bukti 

dan tindakan 

korektif. 

Risiko 

kebocoran kas 

dan kesalahan 

tidak terdeteksi. 

Melakukan 

pemeriksaan kas 

mingguan dan 

pencocokan 

antara kas fisik, 

catatan, dan hasil 

dari aplikasi 

daring. 

 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pengendalian internal pada UMKM Pisang 

Kipas masih bersifat sederhana dan berbasis kekeluargaan. Temuan ini menggambarkan pola 

kerja, pembagian tugas, dan pengelolaan risiko yang bersifat informal. Analisis selanjutnya 

menggunakan kerangka COSO untuk menilai kesesuaian praktik yang diterapkan dengan teori 

pengendalian internal serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

 

1. Control Environment 

Lingkungan pengendalian UMKM Pisang Kipas menunjukkan kekuatan pada aspek 

nilai etika dan keteladanan pemilik, namun masih lemah pada aspek formal seperti SOP, 

dokumentasi, dan pembagian tanggung jawab. Ketergantungan pada ingatan pelaksana 

membuat proses penjualan dan penagihan rentan terhadap kesalahan pencatatan serta sulit 

dievaluasi secara periodik. Risiko akan semakin tinggi ketika terjadi penjualan kredit, 

karena tidak ada kebijakan otorisasi maupun prosedur penagihan yang baku. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang menegaskan bahwa kelemahan pengendalian di 

tingkat entitas akan menurunkan efektivitas siklus penjualan dan penagihan di hilir (Saputra 

dan Novita 2023).  

Jika dibandingkan dengan prinsip COSO, lingkungan pengendalian di Pisang Kipas 

baru memenuhi sebagian elemen: nilai etis sudah ada, tetapi struktur peran, kebijakan SDM, 

serta mekanisme akuntabilitas belum diformalkan. Studi UMKM lain di Indonesia juga 

menunjukkan kebutuhan perbaikan terstruktur agar operasional lebih tertib (Radjawane dan 

Kurniawati 2024). Penerapan pencatatan sederhana dan penetapan prosedur dasar terbukti 

meningkatkan konsistensi dan mengurangi kesalahan maupun kecurangan (Febrianti dkk. 
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2021). Hal ini menguatkan interpretasi bahwa pembenahan lingkungan pengendalian akan 

menetes ke perbaikan konsistensi pencatatan, ketertiban rekonsiliasi, dan kedisiplinan 

penagihan pada UMKM seperti Pisang Kipas.  

 

2. Risk Assessment 

Penilaian risiko pada UMKM Pisang Kipas masih bersifat intuitif dan reaktif, tanpa SOP 

maupun prosedur formal. Risiko seperti kesalahan perhitungan transaksi, keterlambatan 

pengiriman, dan keterlambatan pembayaran pelanggan ditangani secara kasuistis, bahkan 

sering dianggap sebagai risiko wajar tanpa tindak korektif formal. Risiko utama yang diakui 

justru kekurangan bahan baku yang dapat menghentikan penjualan, tetapi tidak ada 

pemetaan peluang dan dampaknya secara sistematis. Praktik ini belum sejalan dengan 

prinsip COSO 2013 yang menuntut penilaian risiko sebagai proses dinamis dan berulang. 

Empat prinsip utama seperti penetapan tujuan yang jelas, identifikasi dan analisis risiko, 

penilaian risiko kecurangan, serta evaluasi perubahan signifikan belum sepenuhnya 

dijalankan. Akibatnya, UMKM tidak memiliki dasar untuk mengukur eksposur piutang 

macet, menghitung potensi kerugian akibat stockout, maupun menetapkan toleransi 

kesalahan transaksi.  

Hasil ini sejalan dengan sejumlah studi di Indonesia yang menemukan bahwa pada skala 

UMKM, komponen penilaian risiko kerap belum terformalkan dan perlu diperbaiki bersama 

komponen lain seperti lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, dan pemantauan. 

Studi berbasis pendampingan di Ambon menunjukkan bahwa UMKM perlu meningkatkan 

penerapan COSO, termasuk risk assessment, agar kontrol berjalan efektif. Tanpa perbaikan 

pada komponen ini, celah kesalahan dan kebocoran kas tetap besar  (Radjawane dan 

Kurniawati 2024). Temuan lain mengindikasikan bahwa pematangan pengendalian internal 

untuk usaha mikro memerlukan alat ukur sederhana lintas lima domain, termasuk penilaian 

risiko, karena tingkat kematangan awal biasanya masih rendah (Setiawan, Lusanjaya, dan 

Anggawijaya 2018). 

 

3. Control Activities 

Aktivitas pengendalian pada UMKM Pisang Kipas masih sangat sederhana dan berbasis 

kekeluargaan, tanpa pemisahan tugas yang jelas di antara anggota keluarga. Seluruh proses 

penjualan, pencatatan, dan penerimaan kas dilakukan oleh individu yang sama sehingga 

meningkatkan risiko kesalahan dan kecurangan. Mekanisme otorisasi transaksi belum 

diterapkan, dan tidak terdapat prosedur persetujuan formal sebelum barang diserahkan atau 

kas diterima. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyoroti lemahnya 

aktivitas pengendalian pada banyak UMKM karena keterbatasan sumber daya manusia dan 

fokus pada pelayanan cepat (Krisdianti dan Supriatna 2022). 

Selain itu, pencatatan keuangan masih dilakukan secara sederhana tanpa sistem 

pembukuan dan rekonsiliasi yang teratur. Hasil penjualan harian langsung dipakai untuk 

modal maupun kebutuhan rumah tangga, sehingga pemilik tidak memiliki data akurat 

mengenai laba/rugi dan sulit memantau kinerja usaha.  

Jika dibandingkan dengan kerangka COSO, kondisi di UMKM Pisang Kipas 

menunjukkan ketidaksesuaian yang cukup signifikan, khususnya pada aspek pemisahan 

tugas, otorisasi, dokumentasi, dan rekonsiliasi keuangan. Hasil penelitian Rista & 
Azmiyanti. (2025) pada UMKM Teko Teh menemukan permasalahan serupa, yaitu tidak 

adanya pemisahan antara fungsi penjualan dan penerimaan kas, pencatatan transaksi yang 

masih manual tanpa penjurnalan, serta rekonsiliasi kas yang belum konsisten. Penelitian 

tersebut juga menekankan pentingnya pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas secara 

terstruktur, pemisahan fungsi tugas, serta rekonsiliasi rutin untuk menjaga keandalan 

laporan keuangan dan mengurangi risiko kecurangan. Kondisi serupa terlihat pada UMKM 
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Pisang Kipas yang belum menerapkan praktik-praktik tersebut, sehingga efektivitas sistem 

pengendalian internalnya masih rendah. 

 

4. Information & Communication 

Komponen Information & Communication pada UMKM Pisang Kipas masih sangat 

sederhana karena hanya mengandalkan perhitungan kas harian tanpa pembukuan formal 

atau laporan keuangan. Komunikasi bisnis dilakukan secara lisan antar anggota keluarga, 

sehingga informasi usaha bergantung pada ingatan individu dan catatan kas fisik, bukan 

pada data yang terdokumentasi. Kondisi ini menyebabkan informasi yang dihasilkan kurang 

lengkap, sulit ditelusuri, dan tidak siap digunakan untuk analisis mendalam. Meskipun 

transaksi tunai menekan risiko piutang, kualitas informasi yang rendah membuat evaluasi 

kinerja, perencanaan, dan pengambilan keputusan strategis menjadi terbatas. 

Jika dibandingkan dengan prinsip COSO, aspek Information & Communication di 

Pisang Kipas belum memenuhi standar yang menuntut informasi relevan, tepat waktu, dan 

terdokumentasi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kelemahan pencatatan 

akan menurunkan efektivitas siklus penjualan (Anindya, Purboyo, dan Dewanti 2024). 

Tanpa dokumentasi yang memadai, usaha kehilangan peluang untuk memantau pola 

penjualan, mendeteksi kesalahan kas, dan menyusun proyeksi keuangan. Oleh karena itu, 

perbaikan dengan pencatatan sederhana dan mekanisme komunikasi formal akan menjadi 

langkah penting untuk memperkuat pengendalian internal sekaligus mendukung 

pertumbuhan usaha di masa depan. 

 

5. Monitoring Activities 

Aktivitas Monitoring pada UMKM Pisang Kipas saat ini masih bersifat informal karena 

tidak ada catatan penjualan, pemeriksaan periodik, maupun rekonsiliasi kas. Pengawasan 

lebih banyak bergantung pada kehadiran pemilik dan nilai kejujuran keluarga yang 

berfungsi sebagai soft control. Namun, tanpa dokumentasi dan tindak lanjut formal, selisih 

kas sulit dideteksi, kinerja harian tidak dapat dievaluasi, dan risiko kebocoran pendapatan 

meningkat. Kondisi ini menunjukkan bahwa mekanisme pemantauan belum sepenuhnya 

memenuhi prinsip COSO, yang menuntut penilaian berkelanjutan dan tindakan korektif 

berbasis bukti. 

 

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menyoroti lemahnya monitoring kas pada 

UMKM, di mana ketidaksesuaian antara uang fisik dan laporan sering terjadi (Rista dan 

Azmiyanti 2025). Perbaikan yang disarankan mencakup pencatatan kas harian sederhana, 

rekonsiliasi kas-QRIS, serta review berkala dengan tindak lanjut atas temuan. Dengan 

demikian, monitoring berbasis bukti menjadi langkah penting untuk memperkuat pengendalian 

internal dan mencegah kerugian, khususnya ketika volume transaksi bertambah atau kanal 

digital seperti QRIS dan marketplace mulai digunakan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian 

internal pada UMKM Pisang Kipas masih bersifat informal dan bergantung pada nilai kejujuran 

keluarga. Untuk memahami kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan ilmu dan praktik, 

berikut disajikan nilai kebaruan serta implikasi temuan penelitian. 

Penelitian ini memberikan nilai kebaruan dengan menerapkan evaluasi lima komponen 

COSO Internal Control Integrated Framework secara spesifik pada siklus penjualan dan 

penagihan di UMKM berskala mikro berbasis keluarga. Pendekatan ini memperluas penerapan 

kerangka COSO yang umumnya digunakan pada perusahaan besar ke dalam konteks usaha kecil 

yang memiliki keterbatasan sumber daya dan sistem formal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai kejujuran dan keterlibatan langsung pemilik memang menjadi kekuatan utama dalam 

menjaga integritas usaha, namun tidak cukup untuk menjamin keandalan sistem pengendalian 
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tanpa dukungan prosedur formal seperti pembukuan, otorisasi, dan rekonsiliasi kas. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan kerangka COSO pada UMKM perlu disederhanakan menjadi 

bentuk kontrol fungsional yang kontekstual, seperti penyusunan SOP sederhana, penggunaan 

buku kas harian, dan penerapan mekanisme pemantauan berbasis keluarga. Secara praktis, 

penelitian ini memberikan panduan adaptif bagi UMKM lain untuk memperkuat pengendalian 

internal tanpa kehilangan fleksibilitas operasional, sedangkan secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya literatur tentang adaptasi kerangka COSO dalam sektor usaha mikro di Indonesia. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan COSO (2013) bahwa 

efektivitas pengendalian internal bergantung pada integrasi lima komponennya secara simultan. 

Namun, temuan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik, di mana 

pengendalian internal pada UMKM masih sangat bergantung pada nilai kejujuran dan belum 

diformalkan dalam struktur maupun prosedur tertulis. Hal ini sejalan dengan penelitian Setyawan 

dkk. (2021) dan Wangarry dkk. (2023) yang menegaskan lemahnya struktur pengendalian formal 

di UMKM. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori pengendalian 

internal, tetapi juga memperluasnya dengan menunjukkan bahwa penerapan COSO di usaha 

mikro memerlukan pendekatan adaptif dan kontekstual, misalnya melalui SOP sederhana, 

pencatatan kas harian, dan monitoring berbasis keluarga. Temuan ini mengisi research gap yang 

sebelumnya belum dijelaskan oleh penelitian terdahulu, yaitu bagaimana lima komponen COSO 

dapat diterapkan secara praktis dan efektif dalam lingkungan UMKM yang memiliki keterbatasan 

sumber daya dan struktur organisasi informal. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi, sistem pengendalian internal pada UMKM Pisang Kipas 

masih bersifat sederhana dan belum terdokumentasi secara formal. Penerapan lima komponen 

COSO Internal Control Integrated Framework telah tampak secara implisit, namun sebagian 

besar belum memenuhi prinsip formal seperti adanya SOP, pemisahan tugas, pencatatan 

keuangan terstruktur, dan monitoring berbasis bukti. Lingkungan pengendalian relatif kuat 

karena ditopang budaya kejujuran dan keterlibatan langsung pemilik, tetapi kelemahan pada 

penilaian risiko yang masih intuitif, aktivitas pengendalian tanpa otorisasi, serta ketiadaan 

laporan keuangan formal membuat usaha rentan terhadap kesalahan pencatatan, kebocoran kas, 

dan kesulitan menilai kinerja secara akurat. Untuk memperkuat sistem pengendalian, UMKM 

Pisang Kipas disarankan menerapkan SOP sederhana, pencatatan kas harian, pemisahan fungsi 

dasar, serta monitoring periodik melalui rekonsiliasi kas dan verifikasi transaksi digital. Ke 

depan, penelitian ini berpotensi dikembangkan melalui model pengukuran kematangan 

pengendalian internal yang adaptif bagi UMKM mikro serta studi komparatif terhadap 

penerapan COSO pada UMKM berbasis sistem digital guna menilai dampaknya terhadap 

kinerja keuangan dan risiko piutang. 

 

Keterbatasan  

Penelitian ini terbatas pada satu objek studi kasus, yaitu UMKM Pisang Kipas, sehingga 
hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk seluruh sektor UMKM. Data diperoleh melalui 

wawancara dengan pemilik tanpa dukungan dokumen keuangan formal, sehingga analisis 

dilakukan terutama berdasarkan persepsi dan observasi. Selain itu, penelitian ini belum 

menggunakan instrumen kuantitatif untuk mengukur tingkat efektivitas pengendalian internal 

secara numerik. 

 

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  

Penelitian mendatang disarankan melibatkan lebih banyak UMKM dari berbagai sektor 



Jekobis: Jurnal Ekonomi & Bisnis, Volume 11 No.1 Februari 2026 

P-ISSN 2502-8669  E-ISSN 2809-4417 

https://ojs.jekobis.org/index.php/liabilitas 10  

 

untuk memperluas validitas temuan, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif agar dapat mengukur tingkat efektivitas pengendalian internal secara lebih objektif. 

Selain itu, penggunaan sistem pencatatan digital dapat menjadi fokus untuk menilai sejauh 

mana implementasi kerangka COSO berkontribusi terhadap peningkatan transparansi dan 

kinerja keuangan UMKM. 
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